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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan merupakan penelitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Market place activity dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa yang disebabkan
kurangnya semangat siswa dalam proses pembelajaran serta hanya menggunakan metode
cerama. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mennunakan
model Market place activity. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
meningkatkan motivasi belajar Tema 6 Clita-citaku melalui model pembelajaran Market
place activity pada siswa kelas IV. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa melalus
penerapan model Market place activity motivasi belajar siswa di kelas IV SDN 6 Sesean
Kabupeten Toraja Utara meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Market place activity dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 6 Sesean
dengan jumlah siswa 13 orang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.
Nilai presentasi klasikal angket motivasi siswa pada siklus I berada pada angka 30,76% dan

pada siklus IT mencapai angka 61,53%.

Kata Kunci: market place activity, motivasi belajar siswa

I. Pendahuluan

Pendidikan adalah tuntutan di dalam Pendidikan
merupakan hal mutlak yang diterima oleh setiap
orang sejak ia dilahirkan dan berakhir setelah ia
meninggal dunia. Ki Hajar Dewantara menyam-
paikan bahwa pendidikan itu dimulai sejak anak
dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal du-
nia. Itu berarti pendidikan berlangsung seumur
hidup (Uhbiyanti 2007:75).

UUD No. 20 Tahun 2003 pasal 3, tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian
pendidikan yaitu merupakan usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, ma-
syarakat, bangsa dan Negara.

Secara singkat pendidikan dapat diartikan se-
bagai usaha sadar yang terencana untuk mewu-
judkan suasana belajar dan proses pembelajaran,
agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Belajar membutuhk-
an interaksi, hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi, ar-
tinya dalam proses pembelajaran terjadi proses
penyampaian pesan dari seseorang sebagai sum-
ber pesan kepada seseorang atau kelompok orang
sebagai penerima pesan (Riyana, 2009:2).
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Saat ini di sekolah diterapkan Kurikulum 2013,
berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia nomor 160 Tahun
2014 dinyatakan bahwa satuan pendidikan dasar
dan pendidikan menengah dapat melaksanakan
kurikulum tahun 2006 paling lama.

Inti dari Kurikulum 2013 adalah adanya upaya
penyederhanaan , dan tematik integratif. Arti-
nya terdapat materi pelajaran yang dikurangi
maupun ditambahkan, pemisahan antara mata
pelajaran menjadi tidak begitu nampak karena
fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahas-
an kompetensi melalui tema-tema yang paling
dekat dengan kehidupan peserta didik. Tema ter-
sebut menjadi pemersatu sejumlah kompetensi
dasar yang berkaitan dengan berbagai konsep,
keterampilan dan sikap. Dalam Proses pembe-
lajaran di kelas guru berperan sebagai fasilita-
tor untuk mengarahkan peserta didik mencari
tahu pengetahuan agar peserta didik mendapatk-
an pengalaman langsung (direct experience) dari
hal-hal kongkrit menuju ke abstrak

Dalam pembelajaran di kelas variasi gaya
mengajar seperti menggunakan alat peraga,
menggunakan model pembelajaran yang bervari-
asi dan media dapat menarik perhatian siswa ter-
hadap materi pelajaran yang disampaikan guru,
hal tersebut merupakan merupakan cara untuk
mengatasi kebosanan siswa sehingga siswa dapat
aktif dan turut berpartisipasi dalam proses pem-
belajaran. Selain peran siswa yang aktif dalam
pembelajaran, guru juga memiliki peran yang
penting dalam mencapai keberhasilan suatu pro-
ses pembelajaran. Diperlukan guru yang aktif,
kreatif, inovatif dan dapat memilih strategi pem-
belajaran yang tepat agar pembelajaran berjalan
dengan menarik. Jadi sangat diperlukan kerja
sama antara guru dan siswa agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Namun kenyataan yang terjadi dalam pembe-
lajaran di kelas IV SDN 6 Sesean yaitu kurang-
nya variasi model pembelajaran, media, maupun
sumber belajar sehingga materi yang diberikan
kurang membuat siswa termotivasi karena hanya
mengikuti tahap-tahap pembelajaran yang ada
pada buku tematik. Padahal dalam materi pela-
jaran temetik menuntut adanya pengembangan
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomo-
tir), dan sikap (afektif) . Kemudian yang terjadi

di kelas IV SDN 6 Sesean ini hanyalah berpusat
pada buku saja dan guru cenderung tidak mau
berusaha untuk dapat membuat siswa termoti-
vasi dan berminat untuk mengikuti pembelajar-
an, Sehingga siswa menjadi sangat cepat bosan
dan kurang tertarik untuk mengikuti proses pem-
belajaran selain itu siswa juga menjadi kurang
paham terhadap materi yang telah dipelajari, pa-
dahal seharusnya guru menciptakan sesuatu yang
menyenangkan agar membuat siswa lebih fokus
dalam proses belajar.

Masalah yang ada di kelas IV SDN 6 Sesean,
berdasarkan observasi, dan wawancara terhadap
wali kelas motivasi anak dalam belajar tema 6
cita-citaku rendah dikarenakan model pembela-
jaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
di kelas kurang menarik dan tidak bervariasi ka-
rena hanya menggunakan tahap-tahap yang ada
di buku tematik saja. Sehingga banyak siswa
yang lebih memilih untuk mendapat hukuman
dari guru daripada mau untuk terlibat aktif da-
lam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan kare-
na pembelajaran yang sedang berlangsung tidak
menggunakan model yang menarik. Kemudian
variasi model mengajar yang kurang dilaksanak-
an yang berakibat siswa kurang aktif dan kurang
tertarik dengan adanya pelajaran sehingga siswa
menjadi bosan

Masalah yang ada di kelas IV SDN 6 Sesean,
berdasarkan observasi, dan wawancara terhadap
wali kelas motivasi anak dalam belajar tema 6
cita-citaku rendah dikarenakan model pembela-
jaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
di kelas kurang menarik dan tidak bervariasi ka-
rena hanya menggunakan tahap-tahap yang ada
di buku tematik saja. Sehingga banyak siswa
yang lebih memilih untuk mendapat hukuman
dari guru daripada mau untuk terlibat aktif da-
lam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan kare-
na pembelajaran yang sedang berlangsung tidak
menggunakan model yang menarik. Kemudian
variasi model mengajar yang kurang dilaksanak-
an yang berakibat siswa kurang aktif dan kurang
tertarik dengan adanya pelajaran sehingga sis-
wa menjadi bosan dan hasil belajarnya kurang
maksimal, Kondisi ini tentu sangat berdampak
kurang baik pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan evaluasi yang dilaksanakan oleh
wali kelas,sekitar 60% siswa yang belum menca-
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pai perkembangan-perkembangan yang dituntut
dalam kurikulum 2013. Hal ini akan berdampak
pada kesuksesan siswa dan pemahaman mate-
ri selanjutnya di kelas. Untuk menanggulangi
permasalahan tersebut, penulis mencoba untuk
menerapakan model pembelajaran lain yang lebih
mengutamakan suasana pembelajaran yang me-
nyenangkan dengan bermacam macam intraksi
yang ada di dalam dan di sekitar momen bela-
jar lebih efektif dan menyenangkan. Salah satu
model pembelajaran yang dapat menumbuhkan
minat siswa dalam pembelajaran yaitu model
pembelajaran Market Place activity.

Model pembelajaran ini merupakan salah satu
cara dalam memperbaiki suasana belajar agar
menjadi lebih menyenangkan. Market place acti-
vity merupakan model pembelajaran berupa kegi-
atan pasar, dimana siswa dapat melakukan akti-
vitas jual beli informasi. Terdapat siswa sebagai
sebagai pemilik informasi untuk dijual kapada
kelompok lain dan terdapat kelompok yang seba-
gai pembeli informasi. Informasi yang diperjual
belikan merupakan materi yang dipelajari pa-
da hari itu, dalam kegiatan pembelajaran ada
media komunikasi berupa pesan, terjadi tanya
jawab, mempertahankan bahkan mempromosikan
suatu konsep atau produk berdasarkan materi
pelajaran pada hari itu. Bagaimana peserta di-
dik memahami konsep dan karya dalam setiap
kelompok dengan mencari sumber-sumber infor-
masi yang dilakukan dengan diskusi kelompok,
kemudian dituangkan dalam sebuah karya kon-
sep atau media yang akan mudah dipahami oleh
para calon pembeli yang akan berkunjung pada
kelompok tersebut. Model pembelajaran Mar-
ket place activity ini, dapat membentuk karakter
seperti bertanggung jawab membuat karya dan
mempertahankan karyanya, kerja sama dalam ke-
lompok, terbuka dengan kritikan pembeli, usaha
kerja keras untuk menjadi yang terbaik, terbiasa
mengevaluasi dan dievaluasi, membangun keman-
dirian kepercayaan diri, keterampilan kelompok,
menerima umpan balik, berlatih membuat peren-
canaan dan desain terbaik, serta banyak lagi nilai
lain yang tersimpan dalam pembelajaran tersebut.
Sehingga dari kegiatan pembelajaran tersebut da-
pat meminimalisir keadaan merasa bosan siswa
di dalam kelas pada saat pelajaran berlangsung
dan diharapkan siswa akan senang selama proses
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pembelajaran berlangsung. Adanya motivasi be-
lajar yang tinggi tentu akan meningkatkan hasil
belajar siswa secara maksimal.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan manfaat yang berarti terhadap
pihak-pihak yang terkait, antara lain:

1. Manfaat Teoritis : Melalui hasil penelitian
ini diharapkan memiliki pengetahuan dan
wawasan tentang cara penerapan model Mar-
ket Palace Activity untuk meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa pada pembelajaran tema
6 Cita-citaku, sub tema 2 Hebatnya cita-
citaku di kelas IV SDN 6 Sesean.Sebagai
dasar untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis:

(a) Bagi Siswa:

e Siwa dapat merasakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan
dan memperoleh pengalaman lang-
sung dalam pembelajarantema 6
Cita-citaku, sub tema 2 Hebatnya
cita-citaku
Melibatkan siswa agar berpikir kre-
atif dan aktif

(b) Bagi Guru: Dapat memberikan masuk-
an dan sebagai bahan pertimbangan
dalam meningkatkan kualitas Tematik
SD dengan penerapan model pembela-
jaran Market Place Activity.

(c) Bagi Sekolah:

e Dapat menghasilkan pembelajaran
yang lebih bermakna dengan mene-
rapkan strategi Market place acti-
vity

Memberikan kesempatan kepada
sekolah dalam meningkatkan keak-
tifan siswa melalui strategi pembe-
lajaran yang inovatif salah satunya
menggunakan strategi Market pla-
ce activity.

ITI. Metode Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan pe-
nelitian ini adalah pendekatan Kualitatif. Pen-
dekatan ini dipilih agar siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.
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Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 6 Sese-
an Kabupaten Toraja Utara. Sekolah ini terdiri
dari 6 kelas dengan jumlah tenaga pendidik 7
orang. Dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan
6 guru kelas. Siswa SDN kurang lebih berjum-
lah 95 orang. Peneliti memilih SDN 6 Sesean
berdasarkan pertimbangan adanya keluhan da-
ri guru bahwa siswa kelas IV masih mengalami
hambatan dalam motivasi belajarnya

Yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 6 Sesean, dengan jumlah 13
siswa terdiri dari 5 siswa perempuan dan 8 siswa
laki-laki yang aktif dan terdaftar pada semester
genap tahun ajaran 2018/2019.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari 2 siklus dengan tiap siklus yang masing-
masing siklus meliputi perencanaan-pelaksanaan-
pengamatan-refleksi.

Rahyana, Mengemukakan bahwa Market place
activity Merupakan tipe pembelajaran kooperatif
dengan fokus belajar dengan kerja sama dalam
kelompok, dimana setiap anggota kelompok be-
kerja sama dalam jual beli informasi. Market
place activity Merupakan model pembelajaran
berupa kegiatan pasar, dimana siswa dapat me-
lakukan kegiatan jual beli informasi. Terdapat
kelompok siswa pemilik informasi untuk dijual
kepada siswa lain dan terdapat kelompok seba-
gai kelompok pembeli informasi, informasi yang
diperjual belikan adalah materi pelajaran pada
Tipe ini dirasa cukup efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa, karena ada-

hari itu.

nya motivasi yang tinggi untuk bersaing menja-
di yang terbaik dalam setiap pembelajarannya.
Cirinya setiap peserta didik aktif mencari dan
mengumpulkan pengetahuan dari kelompok satu
ke kelompok yang lain. (Rahyana, Implementasi
Teknik Market place activity (MPA) leraning).
Teknik pembelajaran dengan market place acti-
vity (MPA) ini dapat membentuk karakter sis-
wa secara langsung, seperti bertanggung jawab
membuat karya dan mempertahankan karyanya,
kerjasama dalam kelompok, menerima kritikan
pembeli, usaha kerja keras untuk menjadi yang
terbaik, terbiasa dievaluasi dan mengevaluasi,
membangun kemandirian kepercayaan diri, ke-
terampilan kelompok, menerima umpan balik,
dan melatih bertanggungjawab dalam membu-
at perencanaan dan desain terbaik serta banyak

nilai-nilai yang tersimpan dalam pembelajaran
tersebut.

A. Tahapan Pembelajaran Market
Place Activity

Ruhyana menjelaskan tahapan dalam model mar-
ket place activity, sebagai berikut.

1. Tahapan Persiapan

(a) Bagilah peserta didik
kelompok-kelompok kecil antara 4-10
orang disesuaikan denga kondisi kelas,

kedalam

baik dengan menghitung sesuai tempat
duduk, misalnya ingin menjadi 5 kelom-
pok maka menghitung 1-5 kemudian
diulangi lagi, kelompok angka yang
sama menjadi satu kelompok.

Setelah kelompok terbentuk, peserta di-
dik duduk bersama dengan kelompok
masing-masing, kemudian mereka dibe-
ri waktu untuk saling mengenali dalam
kelompok dalam waktu yang singkat,
di usahakan tempat duduk mereka didi-
sain yang memungkinkan mereka dapat
bergerak/ berkunjung dari satu kelom-
pok ke kelompok lain.

Masing-masing kelompok memilih ke-
tua kelompok, dan sekertaris dalam
waktu yang singkat, setelah itu semua
ketua kelompok maju ke depan membu-
at lingkaran dan menunjuk satu orang
ketua kerja kelas dalam materi tersebut
Setelah terpilih ketua dan sekertaris,
kelompok menyepakati nama kelompok
sesuai dengan konten yang dipelajari
Guru memberikan tujuan dan topik ru-
ang lingkup materi yang akan dibahas
pada hari itu, serta memberikan kejelas-
an kepada peserta didik apa yang harus
dilakukan peserta didik, serta instru-
men apa yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran ini cukup hanya
kurang dari 5 menit

Guru membagikan konten bahasan
yang akan dikerjakan dalam kelompok,
bisa konten sama jika keluasan materi
sangat terbatas, jika konten sangat luas
maka materi setiap kelompok diusahak-
an berbeda disesuaikan dengan nama
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kelompok

2. Tahapan Pelaksanaan

(a)

Dalam tahap ini guru melakukan moni-
tiring ke setiap kelompok sebagai fasili-
tator dengan memegang alat tulis untuk
menceklis dan mencatat perkembangan
dan situasi dalam kelompok dan seseka-
li duduk bersama kelompok ketika ada
permasalahan yang terjadi pada peser-
ta didik dalam kelompok tersebut.
Setiap kelompok melakukan diskusi ten-
tang konten yang menjadi tanggung ja-
wab kelompok dengan cara belajar dari
sumber belajar yang beragam, buku pa-
ket, Lembar kerja siswa(LKS), internet
dan sebagainya, kemudian dituangkan
dalam karya kelompok yang jelas dan
didisain mudah di mengerti oleh kelom-
pok lain, baik berupa konsep, gambar,
karikatur, bagan tabel atau tahapan se-
buah konsep yang berdasarkan referensi
keilmuan yang dapat dipertanggung ja-
wabkan

Hasil karya tiap kelompok disajikan me-
narik, bisa menggunakan mind map-
ping, desain gambar yang jelas pesan
mudah dipahami oleh kelompok lain,
disarankan karya peserta didik tulis-
an jelas ukuran hurup mudah terba-
ca, menggunakan warna yang menarik
serta didisain penuh dengan artistik mi-
salnya menggunakan list, gambar dan
lain sebagainya

Setelah hasil kerja kelompok selesai dan
siap diperjual belikan di pasar, maka
tiap kelomppok membagi tugas siapa
yang akan menjadi pembeli dan kelom-
pok lain membawa instrumen penilaian
produk yang disiapkan guru serta mem-
bawa catatan kecil, dan yang bertugas
menjadi penjual diam di kelompoknya
menyambut calon pembeli dari kelom-
pok lain. Penjual berusaha untuk men-
jelaskan kehebatan produknya secara
detail dalam waktu yang sebentar dan
berusaha mempertahankan produknya,
sedangkan yang berfungsi sebagai pem-
beli akan berkunjung ke kelompok lain
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untuk melihat, memebeli dan mencatat
poin penting, menanyakan kepada pen-
jual serta memberikan komentar seba-
gai bukti pembelian atau tidak membe-
li, misalnya dengan memberikan tanda
tangan, bintang atau koin koin yang
disiapkan guru sebelumnya.

Petugas tiap kelompok yang bertugas
sebagai pembeli berkunjung ke pajang-
an kelompok penjual kurang lebih 5-6
menit dan mencatat hal penting yang
dijelaskan kelompok penjual

Setelah pembeli melakukan kunjung-
an ke semua kelompok pembeli kem-
bali ke kelompok dan melaporkan hasil
kunjungannya kepada kelompok lain.
Pembeli menjelaskan kepada kelompok
penjual tentang penilan pembeli terha-
dap hasil karya kelompok penjual, serta
memberikan masukan demi perbaikan
karya kelompok penjual

Setiap kelompok di minta pendidik un-
tuk melakukan presentasi kelompok ha-
sil perbaikan karyanya maksimal 2 me-
nit perkelompok, sambil mengumpulk-
an hasil penilaian yang dilakukan ke-
lompok terhadap kelompok lain yang
sebelumnya dibagikan guru

Pendidik melakukan refleksi pembela-
jaran dengan mengulas apa yang ter-
jadi terkait dengan tujuan pembelajar-
an serta nilai-nilai karakter yang tere-
kam selama proses pembelajaran, serta
mengumumkan hasil terbaik kelompok
secara transparan, sangat disarankan
untuk memberikan reward berupa ha-
dia, pujian, bintang atau sejenis piala
yang dibuat sederhana.

Pendidik melakukan reinforsmen ten-
tang materi yang telah dipelajari de-
ngan mengungkapkan kajian teori, kon-
septual, bahkan bukti-bukti terkai ma-
teri baik dalam bentuk tayangan vidio
dengan beberapa konteks yang mudah
dipahami peserta didik sesuai usianya.
Pendidik menyimpulkan bersama-sama
dengan peserta didik, tentang point
penting dalam pembelajaran yang te-
lah dilakukan, serta menutup keguatan
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pembelajaran dengan menyanyi bernya-
nyi bersama, berdoa dan mengucapkan
salam.

B. Kelebihan dan kekurangan Model
Market Place Activiti (MPA)

(Miftahul 2014:32) Kelebuhan dari model Market
Place Activity adalah menuntut adanya tanggung
jawab, komunikasi antar siswa sebagai anggota
kelompok, adanya kompetisi diantara kelompok
sehingga menimbulkan keinginan belajar yang
tinggi, dan proses pembelajarannya yang menye-
nangkan.

1. Kelebihan model pembelajaran Market place
activity (MPA) adalah sebagai berikut:

e Guru mudah menguasai kelas

e Mudah mengorganisasikan tempat du-
duk

e Mudah mempersiapkan dan melaksana-
kannya

e Materi atau isi lebih mudah dipahami
dan dimengerti oleh peserta didik

e Dapat menggunakan bahan pelajaran
yang luas

e Dengan adanya media pembelajaran bi-
sa mengurangi rasa bosan jenuh dan
ngantuk yang dialami peserta didik ke-
tika pembelajaran sedang berlangsung

e Menarik perhatian siswa dan menum-
buhkan motivasi belajar siswa

e Dapat menguatkan bacaan siswa dari
berbagai sumber lain

2. Kekurangan model pembelajaran market pla-
ce activity sebagai berikut:

e Memerlukan keterampilan guru secara
khusus

o Memerlukan waktu yang banyak

e Memerlukan kematangan dalam persi-
apan dan perancangan

e Keterbatasan dalam sumber belajar,
alat pelajaran, situasi yang harus dikon-
disikan dan waktu untuk mendemon-
strasikan

e Bila terlalu sering digunakan dapat
membuat bosan

Instrumen yang digunakan untuk mengum-
pulkan data pada penelitian ini berupa lem-

bar observasi, angket, wawancara, dan do-
kumentasi. Analisis data dalam penelitian
ini yaitu menelaah data, mereduksi data, pe-
nyajian data, dan menarik kesimpulan.

IT1I. Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Hasil
A.1. Hasil Penelitian Siklus I

Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran
tematik tema 6 dengan menggunakan strategi
market place activity pada tindakan siklus I me-
liputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

1. Perencanaan Tindakan Pada tahap perenca-
naan Siklus I peneliti membuat (1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan strategi market place activity.
Peneliti menyiapkan instrumen penelitian,
di antaranya (2) Lembar observasi guru di
serahkan pada wali kelas untuk digunakan
dalam menilai aktifitas peneliti dalam melak-
sanakan langkah-langkah pembelajaran yang
telah direncanakan sebelumnya dan juga me-
nyiapkan, (3) Lembar observasi aktifitas sis-
wa dalam proses pembelajaran, menyiapkan
(4) angket.

2. Pelaksanaan Tindakan Tindakan siklus I per-
temuan I diikuti 13 siswa yang terdiri dari 5
siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Pem-
belajaran untuk siklus I pertemuan I berlang-
sung selama 6 X 35 menit pelajaran yaitu
dari pukul 08.00-12.30 Wita.

(a) Kegiatan Awal
Guru memulai pembelajaran dengan
memberi salam dan mengajak semua
siswa berdoa menurut agama dan keya-
kinan masing, masing, memeriksa ke-
hadiran siswa dari 13 siswa semua ha-
dir dalam penelitian ini. Peneliti se-
lanjutnya membagi siswa kedalam 3 ke-
lompok yang beranggotakan 4-5 orang
dan mempersilahkan siswa untuk sa-
ling mengenal dalam kelompoknya la-
lu menginformasikan tema yang akan
dipelajari pada hari itu yaitu tentang

cita-citaku. Dan menceritakan sosok
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inspiratif yang telah berhasil mencapai
cita-citanya.

Kegiatan Inti

Guru mengarahkan siswa untuk mem-
baca teks yang berjudul ”Kisah Sorang
Penari Gandrung Bayuwangi”. Cerita
tersebut digunakan guru untuk membe-
rikan gambaran tentang macam-macam
kegiatan profesi, dan nilai-nilai apa
yang terkandung dalam profesi terse-
but. Guru menggunakan cerita ini un-
tuk menginspirasi siswa tentang usaha
yang harus dilakukan seseorang untuk
mencapai cita-citanya cerita ini juga di-
gunakan guru sebagai penghubung kegi-
atan pembelajaran berikutnya tentang
seni tari daerah. Dan selanjutnya gu-
ru mengarahkan siswa untuk membaca
teks puisi yang berjudul puisi penari,
lalu mencermati teks puisi tersebut dan
menjawab beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan puisi tersebut, selain
menjawab pertanyaan yang dibacanya
juga mengidentifikasi ciri-ciri puisi yang
dibacanya, lalu guru memberikan pen-
jelasan lebih rinci tentang puisi terse-
but, bahwa puisi memiliki makna dan
ciri yang membedakannya dengan jenis
tulisan lain. Kegiatan ini dtujukan un-
tuk memberikan pemahaman kepada
siswa tentang puisi dan bagaimana se-
buah puisi dibuat. Selanjutnya Guru
memberikan arahan untuk mengama-
ti gambar berbagai jenis tarian daerah
dan memberikan beberapa pertanyaan
yang memancing rasa ingin tahu siswa
tentang seni tari daerah. Dan Guru me-
nyediakan gambar jenis tarian daerah
yang sesuai dengan kondisi/ budaya da-
erah setempat atau bahkan bercerita
tentang makna tari daerah setempat
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu
dan ketertarikan siswa terhadap seni
tari daerah. Setelah itu Guru mem-
berikan tugas kelompok yaitu mencari
informasi tentang sebuah tari daerah
dan membuat sebuah karaya yang men-
jelaskan secara rinci tentang. nama ta-
rian, asal daerah, cerita tentang tari
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tersebut, contoh-contoh gerakan dari
tarian tersebut dan makna dari gerak-
an tarian itu lalu mengarahkan siswa
untuk bersama-sama dengan anggota
kelompoknya, mencoba menirukan be-
berapa gerakan tarian di depan kelas
dan berusaha mempromosikan karya
yang telah mereka buat kepada kelom-
pok lain, dan kelompok lain menilai kar-
ya kelompok dengan bersedia atau ti-
dak membeli kerya kelompok yang tam-
pil, Guru mewajibkan setiap kelompok
membeli 2 karya kelompok lain, dengan
menggunakan bintang yang diberikan
oleh guru dan setelah membeli setiap ke-
lompok diwajibkan untuk mempresen-
tasikan hasil belanjaannya dari kelom-
pok lain lalu guru menggunakan teks
penghubung yang bercerita tentang be-
tapa kayanya Indonesia baik dari segi
budaya maupun sumber daya alam se-
bagai jembatan untuk membahas ten-
tang manfaat makhluk hidup bagi ling-
kungan sekitar. Lalu guru mengarahk-
an Siswa membaca dan mencermati ba-
caan yang berjudul Manfaat Makhluk
Hidup di Sekitar Kita, siswa mengga-
ris bawahi bagian-bagian penting dari
bacaan tersebut dan mencari bebera-
pa contoh manfaat makhluk hidup ba-
gi lingkungan sekitar dari teks yang
dibacanya. Lalu Guru mengarahkan
siswa untuk menuangkan pemahaman-
nya tentang bacaan dengan membuat
sebuah peta pikiran yang menjelaskan
tentang manfaat tumbuhan dan hew-
an dalam kehidupan manusia selanju-
nya siswa melakukan pengamatan dan
membuat laporan pengamatan terha-
dap lingkungan sekitarnya, siswa mem-
buat daftar tumbuhan dan hewan yang
mereka temukan di lingkugannya dan
mengidentifikasikan manfaatnya bagi
manusia.

Kegiatan Penutup

Guru bersama-sama dengan siswa mem-
buat kesimpulan hasil belajar selama
sehari dan memberika pertanyaan ten-
tang materi yang telah dipelajari juga
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guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapat-
nya mengenai pembelajaran yang telah
diikuti setelah itu gur mengajak semua
siswa berdoa menurut agama dan keya-
kinan masing-masing serta mengucapk-
an salam untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

Tindakan siklus I pertemuan II diikuti 13
siswa yang terdiri dari 5 siswa perempuan
dan 8 siswa laki-laki. Pembelajaran untuk
siklus I pertemuan II berlangsung selama 6
X 35 menit pelajaran yaitu dari pukul 08.00-
12.30 Wita.

(a) Kegiatan Awal Kegiatan awal dimulai
dengan membuka pelajran Guru memu-
lai pembelajaran dengan memberi sa-
lam dan mengajak semua siswa berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-
masing, memeriksa kehadiran dan ke-
rapihan siswa, dari 13 siswa semua ha-
dir dalam penelitian ini. Peneliti se-
lanjutnya membagi siswa kedalam 3 ke-
lompok yang beranggotakan 4-5 orang
dan mempersilahkan siswa untuk saling
mengenal dalam kelompoknya serta me-
milih salah seorang ketua kelompok lalu
guru menginformasikan tema yang akan
dipelajari pada hari itu yaitu tentang
cita-citaku. Dan menceritakan sosok
inspiratif yang telah berhasil mencapai
cita-citanya.

(b) Kegiatan Inti Guru menggunakan cerita
tentang cita-cita besar Patih Gajah Ma-
da untuk menghubungkan tema dengan
kegiatan pembelajaran, melalui cerita
itu guru menginspirasi siswa untuk me-
lakukan hal-hal yang bias membuat me-
reka mencapai cita-citanya, untuk lebih
menghayati perjuangan Patih Gaja Ma-
da siswa di arakakan untuk mencerma-
ti puisi tentang Patih Gaja Mada.dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya ten-
tang puisi tersebut, siswa dapat mem-
baca kembali cerita tentang Patih Ga-
jah Mada untuk lebih memahami puisi
tersebut, dan menyalin puisi tersebut
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di buku catatan masing-masing siswa
dengan memperhatikan kata demi ka-
ta dalam puisi tersebut lalu mencoba
untuk mengnganti kata dalam setiap ba-
tisnya dengan menggunakan kata-kata
siswa sendiri atau menggunakan kata-
kata dati bacaan sebelumnya, Kegiatan
tersebut merupakan latihan bagi siswa
dalam membuat puisi sendiri, srlanju-
nya guru mempersiapkan siswa mencari
informasi dari teman atau orang lain
di sekitarmu ataupun temannya ten-
tang suku asal atau daerah asal mereka.
Siswa memilih dua sampel dari respon-
den yang dimilikinya untuk dirincikan
informasinya. Informasi yang dirincik-
an adalah pulau asal, bahasa daerah,
pakaian adat, rumah adat , kebiasaan
adat. Selanjutnya guru memberi kesem-
patan kepada siswa mengolah informa-
si yang ia dapatkan dengan membuat
bentuk bagan seperti yang disajikan
di Buku Siswa lalu guru mengarahk-
an masing-masing kelompok mempre-
sentasikan dan mempromosikan bagan
yang telah dibuat untuk dijual kepada
kelompok lain Guru pun mengarahk-
an setiap ketua kelompok secara bergi-
lir untuk mengunjungi kelompok lain
melihat bagan yang telah dibuat dan
kembali ke kelompoknya melaporkan
hasil kunjungannya, dan mengakjak ke-
lompoknya berdiskusi mengenai karya
kelompok mana yang akan mereka beli,
proses jual beli informasi di pandu oleh
guru setelah itu siswa mencari informa-
si tentang sumber daya alam yang ada
di daerah kabupaten atau provinsi tem-
pat tinggalnya. Guru membantu siswa
dengan menyediakan informasi terse-
but yang dapat berupa tabel atau peta
tematik tentang sebaran sumber daya
alam yang ada. Siswa mengidentifika-
sikan beberapa sumber daya alam yang
ada di sekitarnya, mengidentifikasikan
tempat atau lokasi dari sumber daya
alam tersebut dan menjelaskan man-
faatnya bagi manusia dan lingkungan
sekitar. Siswa juga mencari tahu ba-
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gaimana masyarakat sekitar menjaga
kelestarian sumber daya alam tersebut.
Kegiatan Penutup Diakhir pembelajar-
an guru mengajak siswa bersama-sama
membuat kesimpulan/ rangkuman ha-
sil belajar selam sehari dan mengajak
siswa bertanya jawab tentang materi
yvang telah dipelajari juga memberik-
an kesempatan kepada siswa untuk me-
nyampaikan pendapatnya tentang pem-
belajaran yang telah diikuti, dan dia-
khir guru mengajak siswa untuk berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

3. Observasi

(a)

Hasil Observasi Aktivitas Guru Perte-
muan [

Hasil observasi guru siklus I pada per-
temuan pertama dlam melaksanakan
21 aspek dalam RPP, 19 aspek dapat
dilakasanakan guru : 4 aspek yang men-
dapatkan skor 4, 9 aspek yang menda-
patkan skor 3, 5 aspek yang mendapatk-
an skor 2, 1 aspek yang mendapatkan
skor 1, dan hanya memperoleh 64,57%
dengan kualifikasi cukup

Hasil Observasi Aktivitas siswa Perte-
muan [

Hasil obsevasi pada siswa dari 21 aspek
presentasi kualifikasi yang diperoleh ha-
nya 53,57% dengan kualifikasi cukup.
Adapun 19 aspek yang terlaksana yaitu
: 4 aspek yang mendapatkan kualifikasi
4, 4 aspek yang mendapatkan kualifikasi
3, 6 aspek yang mendapatkan kualifika-
si 2, 5 aspek yang mendapat kualifikasi
1.

Hasil Observasi Aktivitas Guru Perte-
muan [T

Berdasarkan hasil observasi aktivitas
guru dalam proses pembelajaran siklus
I pembelajaran II diperoleh data bahwa
dari 22 aspek yang diobservasi, semua
aspek dapat dilaksanakan guru yaitu :
12 aspek yang mendapatkan kualifikasi
4, 5 aspek yang mendapatkan kualifi-
kasi 3, 4 aspek yang mendapatkan ku-
alifikasi 2 dan 2 aspek yang mendapat
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kualifikasi 1 dengan hanya memperoleh
78,40% kualifikasi baik.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Perte-
muan II

obsevasi siswa pada pertemuan kedua
dari 22 aspek presentase kualifikasi
yang diperoleh hanya 64, 77% dengan
kualifikasi cukup. semua aspek terlak-
sanakan yaitu: 4 aspek yang terrlaksan
dengan kualifikasi 4, 8 aspek yang ter-
laksana dengan kualifikasi 3, 7 aspek
yang terlaksana dengan kualifikasi 2, 3
aspek yang terlaksana dengan kualifi-
kasi 1.

4. Refleksi Pada siklus ini peneliti melakukan
refleksi terhadap kegiatan belajar mengajar.

Pada pembelajaran tematik dengan mene-

rapkan strategi Market place activity ini ma-

sih terdapat kekurangan diantaranya:

(a)

Ada beberapa siswa yang tidak mau
duduk bersama dengan kelompok yang
telah di tentukan

Sebagian siswa tidak memperhatikan
gambar yang disediakan oleh guru
Siswa malu bahkan tidak mau untuk
menirukan tarian daerah dan mempro-
mosikan karya yang telah mereka buat
Siswa tidak menuangkan pemahaman-
nya tentang bacaan dengan membuat
sebuah peta pikiran yang menjelask-
an tentang manfaat manfaat tumbuhan
dan hewan dalam kehidupan manusia
Ketika di beri kesempatan untuk mela-
kukan pengamatan terhadap lingkung-
an sekitar, banyak siswa yang hanya
diam saja di tempat

Siawa tidak menyampaikan pendapat-
nya tentang pelajaran yang telah diiku-
ti

Ketika siswa dipersilahkan untuk ber-
doa menurut agama dan keyakinan
masing-masing banyak siswa yang ti-
dak berdoa

Berdasarkan refleksi yang dilakukan maka
untuk siklus II perlu diadakan perbaikan

dalam pembelajaran, diantaranya:

(a)

Guru seharunya memberikan pemaham-
an kepada siswa yang tidak mau duduk
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bersama dengan kelompok yang telah
di tentukan

(b) Guru menunggu sampai semua siswa
memperhatikan gambar yang disediak-
an

(¢) Guru seharusnya memberikan penjelas-
an kepada siswa agar tidak malu da-
lam mempraktekkan tarian daerah dan
mempromosikan karya mereka

(d) Guru seharusnya mengajak siswa un-
tuk menuangkan pemahamannya ten-
tang bacaan dengan membuat sebuah
peta pikiran yang menjelaskan tentang
manfaat manfaat tumbuhan dan hewan
dalam kehidupan manusia

(e) Guru seharusnya menegur siswa yang
diam saja yang tidak mau melakukan
pengamatan terhadap alam sekitar

(f) Guru seharusnya memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk menyampaik-
an pendapatnya tentang pelajaran yang
telah diikuti

(g) Guru seharunya menegur siswa yang
tidak berdoa.

A.2. Hasil Penelitian Siklus II

Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, ma-
ka pada siklus II penerapan langkah-langkah pem-
belajaran dilakukan adalah perbaikan-perbaikan
dari kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
tindakan sebelumnya.

1. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan Siklus IT guru tidak
menyusun RPP yang baru melainkan masih
menggunakan RPP yang terdapat pada per-
temuan sebelumnya. Berdasarkan hasil obse-
rvasi siklus I, Pada siklus II proses pembela-
jaran harus lebih diarahkan dan meningkatk-
an bimbingan pada setiap kegiatannya. Pe-
neliti juga menyiapkan instrumen-instrumen
penelitian seperti lembar observasi kegiatan
guru dan siswa, lembaran angket, dan alat
dokumentasi.

2. Pelaksanaan Tindakan

(a) Pertemuan I Tindakan siklus II perte-
muan [ diikuti 13 siswa yang terdiri
dari 5 siswa perempuan dan 8 siswa
laki-laki. Pembelajaran untuk siklus IT
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pertemuan I berlangsung selama 6 X 35
menit jam pelajaran yaitu dari pukul
08.00-10.12,30 Wita.

o Kegiatan Awal
Guru memulai pembelajaran de-
ngan memberi salam dan mengajak
semua siswa berdoa menurut aga-
ma dan keyakinan masing-masing,
memeriksa kehadiran dan kerapih-
an siswa, dari 13 siswa semua siswa
hadir dalam penelitian ini. Penu-
lis selanjutnya Menginformasikan
tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang ” Cita-Citaku”. Dan menu-
lisnya di papan tulis lalu memba-
gi siswa kedalam 3 kelompok dan
mempersilakan siswa untuk duduk
dengan teman kelompoknya serta
memilih ketua kelompok masing-
masing selanjutnya guru mengajak
semua siswa berdiri dan bertepuk
tangan sambil mengatakan kita bi-
sa untuk menginspirasi siswa guru
menceritakan secara singkat sosok
inspiratif yang telah berhasil men-
capai cita-citanya.
o Kegiatan Inti

Sebelum mengarahkan siswa mem-
baca teks yang berjudul “Kisah Se-
orang Penari Gandrung Banyuwa-
ngi”. Guru memperhatikan siswa
yang masih ribut dan belum duduk
tenang dan menyebut nama merka
agar tenang karena pembelajaran
tidak akan dilanjutkan jika masih
ada yang ribut dan tidak duduk
tenang. Setelah semuah dilihat su-
dah tenang guru mengarakan siswa
untuk membaca mengarahkan sis-
wa membaca teks yang berjudul
“Kisah Seorang Penari Gandrung
Banyuwangi”. Cerita ini digunak-
an oleh guru untuk memberikan
gambaran tentang macam-macam
kegiatan profesi, dan nilai- nilai
apa yang terkandung dalam pro-
fesi tersebut. Guru juga menggu-
nakan cerita ini untuk menginspira-
si siswa tentang usaha yang harus
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dilakukan seseorang untuk menca-
pai cita-citanya. Setelah itu gu-
ru mengarahkan Siswa membaca
teks puisi yang berjudul Puisi Pe-
nari, teks puisi tersebut di cermati
oleh siswa dan menjawab beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan
puisi tersebut. Selain menjawab
pertanyaan yang disediakan, juga
mengidentifikasikan ciri-ciri puisi
yang dibacanya. Setelah itu guru
memberikan penjelasan lebih rinci
tentang puisi tersebut, bahwa puisi
memiliki makna dan ciri yang mem-
bedakannya dengan jenis tulisan la-
in. Kegiatan ini ditujukan untuk
memberikan pemahaman kepada
siswa tentang puisi dan bagaima-
na sebuah puisi dibuat. Selanjut-
nya guru memberikan arahan un-
tuk mengamati gambar berbagai je-
nis tarian daerah dan memberikan
beberapa pertanyaan yang meman-
cing rasa ingin tahu siswa tentang
seni tari daerah, lalu guru menye-
diakan gambar jenis tarian daerah
yang sesuai dengan kondisi/ buda-
ya daerah setempat atau bahkan
bercerita tentang makna tari dae-
rah setempat untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu dan ketertarikan sis-
wa terhadap seni tari daerah, lang-
kah pembelajaran selanjutnya guru
membagikan LKK dan mempersi-
lakan kolompok mengikuti arahan-
arahan yang ada pada LKK yakni
mencari informasi tentang sebuah
tari daerah dan membuat sebuah
karaya yang menjelaskan secara rin-
ci tentang. nama tarian, asal da-
erah, cerita tentang tari tersebut,
contoh-contoh gerakan dari tarian
tersebut dan makna dari gerakan
tarian, lalu siswa bersama-sama de-
ngan teman kelompokknya menco-
ba menirukan beberapa gerakan ta-
rian di depan kelas dan berusaha
mempromosikan karya yang telah
mereka buat kepada kelompok lain,
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dan kelompok lain menilai karya
kelompok dengan bersedia atau ti-
dak membeli kerya kelompok yang
tampil, Guru mewajibkan setiap ke-
lompok membeli 2 karya kelompok
lain, dengan menggunakan bintang
yang diberikan oleh guru dan se-
telah membeli setiap kelompok di-
wajibkan untuk mempresentasikan
hasil belanjaannya dari kelompok
lain. Selanjunya guru menyuruh
siswa untuk membaca dan mencer-
mati bacaan yang berjudul Manfa-
at Makhluk Hidup di Sekitar Ki-
ta, siswa menggaris bawahi bagian-
bagian penting dari bacaan terse-
but dan mencari beberapa contoh
manfaat makhluk hidup bagi ling-
kungan sekitar dari teks yang di-
bacanya, setelah itu guru menga-
rahkan siswa untuk menuangkan
pemahamannya tentang bacaan de-
ngan membuat sebuah peta pikir-
an yang menjelaskan tentang man-
faat tumbuhan dan hewan dalam
kehidupan manusia dan membuat
laporan pengamatan terhadap ling-
kungan sekitarnya, siswa membuat
daftar tumbuhan dan hewan yang
mereka temukan di lingkugannya
dan mengidentifikasikan manfaat-
nya bagi manusia.

Kegiatan Penutup

Diakhir pembelajaran guru menga-
rahkan siswa untuk Bersama-sama
membuat kesimpulan / rangkuman
hasil belajar selama sehari kemu-
dian guru memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang materi yang
telah dipelajari namun hanya be-
berapa siswa yang bisa menjawab
pertanyaan guru secara langsung
dilanjutkan dengan memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk me-
nyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.
Sebelum guru mengakhiri kegiat-
an pembelajaran dengan berdoa
trlebih dahulu guru membagikan



Situru’ - Meningkatkan Motivasi Belajar. . .

angket kepada siswa untuk diisi,
sesudah siswa mengisi guru meng-
umpulkan angket tersebut.

3. Observasi Tindakan Siklus IT

(a) Pertemuan I Hasil observasi terhadap
guru 21 aspek presentasi kualifikasi di-
peroleh 90,77% dengan kualifikasi sa-
ngat baik semua aspek terlaksana de-
ngan 14 aspek yang mendapatkan kua-
lifikasi 4, 6 aspek yang mendapat kuali-
fikasi 3, 1 aspek yang mendapat kualifi-
kasi 2. Sedangkan hasil observas siswa
pada siklus II pertemuan pertama dari
21 aspek diperoleh presentasi kualifi-
kasi 85, 71% dengan kualifikasi sangat
baik. Adapun semua aspek yang ter-
laksana 11 aspek mendapat kualifikasi
4, 8 aspek yang mendapat kualifikasi
3, 2 aspek yang mendapat kualifikasi
2 dan tidak ada aspek yang mendapat
kualifikasi 1.

Pertemuan 1T

Temuan peneliti tentang keberhasilan
guru menggunakan model pembelajar-
an Market place activity pada tindak-
an siklus II ini dilakukan oleh teman
sejawat dalam mengamati pelaksana-
an pembelajaran yang sedang berlang-
sung yang terdiri dari kegiatan guru
dan siswa menunjukkan bahwa berda-
sarkan observasi kegiatan guru yang di
peroleh guru melaksanakan 22 aspek
dengan perolehan presentasi kualifika-
si 87,5 dengan kualifikasi sangat baik
adapun 22 aspek yang terlaksana yaitu
12 aspek memperoleh kualifikasi 4, 9
aspek memperoleh kualifikasi 3, 1 as-
pek memperoleh kualifikasi 2, dan tidak
ada aspek yang memperoleh kualifika-
si 1. Sedangkan hasil observasi siswa
pada siklus II pertemuan ke 2 dari 22
aspek presentasi kualifikasi yang dipe-
roleh yaitu 86,36% dengan kualifikasi
sangat baik dimana 11 aspek mempero-
leh kualifikasi 4, 10 aspek memperoleh
kualifikasi 3 dan 1 aspek yang mempero-
leh kualifikasi. Tabel 1 berikut adalah
hasil angket pada penelitian ini.

Tabel 1: Hasil Angket Motivasi Siklus I

Rentang Nilai Kategori f %
80 - 100 Sangat Tinggi (ST) 0 0
60 - 80 Tinggi (T) 4 30,76
40 - 60 Sedang (S) 2 15,38
20 - 40  Rendah (R) 7 53,84
0 - 20 SangatRendah (SR) 0 0
Jumlah 13 100
Tabel 2: Hasil Angket Motivasi Siklus IT
Rentang Nilai Kategori f %
80 - 100 Sangat Tinggi (ST) 3 27,07
60 - 80 Tinggi (T) 10 76,92
40 - 60 Sedang (S) 0 0
20 - 40 Rendah (R) 0 0
0 - 20 SangatRendah (SR) 0 0
Jumlah 13 100

B. Pembahasan

Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pela-
jaran tema 6, cita-citaku, sub tema 2 hebatnya
cita-citaku di kelas IV SDN 6 Sesean disebabkan
oleh guru masih banyak menggunakan metode
cerama dan kurangnya minat siswa saat merasa
pembelajaran itu membosankan. sehingga apa
yang dipelajari cepat dilupakan siswa. Oleh kare-
na itu guru dituntut menggunakan model pembe-
lajaran secara kreatif dalam menunjang motivasi
dan keinginan siswa dalam belajar, salah satu-
nya dengan menggunakan model pembelajaran
market place activity.

B.1. Penerapan Model Market Place Acti-
vity

Proses pembelajaran dengan menggunakan mo-
del pembelajaran Market place activity yang di-
laksanakan di kelas IV SDN 6 Sesean dengan
mengambil pelajaran tema 6, cita-citaku, sub
tema 2 hebatnya cita-citaku yang bertujuan un-
tuk meningkatkan motivasi belajar siswa, ter-
bukti dengan adanya respon siswa yang lebih
berminat serta tertarik mengikuti proses pela-
jaran yang dibelajarkan di kelas. Juga dalam
proses pembelajaran ini siswa lebih bertanggung
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jawab untuk membuat karya yang di bebankan
kepada kelompokknya, lebih berani berinteraksi
dengan teman- temannya dalam mempromosik-
an hasil karya yang mereka buat agar kelompok
lain terarik untuk membeli, berani mengoreksi
hasil karya kelompok lain , dan bersikap lapang
dada menerima koreksi dari kelompok lain dan
lebih jujur dalam melakukan penilaian terhadap
hasil karya kelompok lain Seperti yang dikemu-
kakan (Miftahul 2014:32) Kelebihan dari model
Market Place Activity adalah menuntut adanya
tanggung jawab, komunikasi antar siswa sebagai
anggota kelompok, adanya kompetisi diantara ke-
lompok sehingga menimbulkan keinginan belajar
yang tinggi, dan proses pembelajarannya yang
menyenangkan. Dari kedua siklus yang dilakuk-
an langkah-langkah dalam model pembelajaran
Market place activity dapat menumbuhkan minat
siswa, karena dalam model ini siswa melakuk-
an interaksi jual beli informasi antar kelompok
menggunakan alat transaksi potongan bintang,
ada juga kunjungan ke kelompok lain untuk meli-
hat karya yang kelompok lain buat, serta diskusi
dalam kelompok untuk memutuskan karya mana
yang akan dibeli selanjutnya kelompok pembeli
harus mempresentasikan kembali hasil belanjaan
kelompoknya dari kelompok lain agar siswa lebih
bisa mengulang kembali untuk dipelajari. Hal
juga disampaikan oleh Rahyana (2016) bahwa
teknik pembelajaran Market place activity meng-
andung Nurturant effect dalam pembentukan ka-
rakter secara langsung seperti bertanggung jawab
membuat karya dan mempertahankan karyanya,
kerjasama dalam kelompok, terbuka dengan kri-
tikan pembeli, usaha kerja keras untuk menjadi
yang terbaik, terbiasa mengevaluasi dan dievalusi,
membangun kemandirian, kepercayaan diri, kete-
rampilan kelompok, menerima umpan balik, dan
melatih bertangggung jawab dalam membuat per-
encanaan disain terbaik, serta banya nilai-nilai
yang terkandung dalam pembelajaran tersebut.

Adapun kelebihan model pembelajaran market
place activity pada penelitian ini yaitu:

1. Guru mudah menguasai kelas
Oleh karena adanya pembagian kelompok,
dan posisi duduk siswa yang melingakar da-
lam kelompok membuat guru lebih mudah
menguasai kelas karena apabila ada siswa
yang bermain-main ketika proses pembela-

jaran berlangsung dapat dengan mudah dili-
hat oleh guru dan langsung menegurnya.
2. Mudah melaksanakannya
Pembelajaran menggunakan model market
place activity lebih muda dilaksanakan kare-
na tidak menuntut guru untuk menghapalk-
an materi-materi pelajaran yang akan dibe-
lajarkan, karena dalam proses pembelajaran
semua siswa berperan aktif sebagai suber
informasi dan juga tahap pembelajarannnya
berupa aktifitas jadi guru lebih berhemat
tenaga untuk berbicara, cukup mengarakan
siswa secara jelas saja.
3. Materi atau isi lebih mudah dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik
Hal itu dikarenakan informasi yang dikelola
dan di buat menjadi sebuah karya adalah
informasi yang berasal dari peserta didik sen-
diri, hal tersebut tentu membuat siswa lebih
memahami dan mengerti materi pelajaran.
Dengan adanya media pembelajaran bisa
mengurangi rasa bosan jenuh dan ngantuk
yang dialami peserta didik ketika pembela-
jaran sedang berlangsung oleh karena media
pembelajaran itu sendiri siswa yang mem-
buatnya pada saat proses pembelajaran ber-
langsung, jadi siswa tidak hanya diam men-
dengarkan guru tapi siswa terlibat aktif da-
lam proses pembelajaran.
5. Dapat menguatkan bacaan siswa dari berba-
gal sumber lain
Model pembelajaran market place activity
menuntut setiap kelompok untuk membuat
sebuah karya yang merincikan informasi se-
cara jelas, hal itu tentunya mengharuskan
siswa untu lebih giat membaca dan mencari
informasi dari berbagai sumber.

Dan juga tak luput dari kekurangan model pem-
belajaran market place activity pada penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Memerlukan keterampilan guru secara khu-
sus
Penerapan model pembelajaran market pla-
ce activity memerlikan keterampilan guru
secara khusus untuk menguasai kelas, meng-
arakan siswa agar tahap-tahap pembelajaran
dapat terlaksana karena apabila tidak demi-
kian maka siswa bias saja hanya bermain-
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main ketika diberi kesempatan untuk menu-
angkan pemikirannnya dalam bentuk karya,
dan juga guru harus mampu menggkoordi-
nasikan semua kelompok aga proses jual beli
informasi dapat berjalan dengan baik.

2. Memerlukan waktu yang banyak
Tahap-tahap pembelajaran model market
place activity berupa aktivitas yang dilakuk-
an siswa bersama-sama dengan kelompok-
nya, dan tidak semua anggota kelompok da-
pat dengan gesit melakukan setiap instrusi
yang diberikan oleh guru, hal tersebut tentu
menyita waktu yang banyak.

3. Memerlukan kematangan dalam persiapan
dan perancangan
Keberhasilan penerapan model pembelajar-
an market place activity sangat ditentukan
oleh kematangan persiapan dan perencana-
an hal tersebut di karenakan hamper semua
tahap dalam model ini memerlukan alat per-
aga, jadi apabila alat peraga yang disiapkan
tidak dapat menunjang kebutuhan alat per-
aga dalam proses pembelajaran maka akan
sangat sulit untuk berhasil, bahkan pembe-
lajaran pun sulit terlaksana

4. Keterbatasan dalam sumber belajar, alat
pelajaran, situasi yang harus dikondisikan
dan waktu untuk mendemonstrasikan Mo-
del pembelajaran market place activity me-
nuntut siswa untuk mengelola informasinya
sendiri, informasi tersebut dapat diperoleh
dari berbagai sumber bacaan, namun da-
lam penelitian ini sumber informasi berupa
buku-buku bacaan sangat terbatas, dan ju-
ga waktu yang terbatas sementara, hampir
semua tahap pembelajaran dalam penelitian
ini harus didemonstrasikan.

B.2. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa kelas IV SDN 6 Sesean, untuk
dapat mencapai hal tersebut maka dalam melak-
sanakan pelajaran tema 6, cita-citaku, sub tema
2 hebatnya cita-citaku digunakan model pembe-
lajaran Market place activity karena berdasarkan
enelitian yang dilakukan oleh Irawan di SMPn
3 Lembang Pindrang pada tahun 2017 membuk-
tikan bahwa model market place activity dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dan hal ter-
sebut juga terbukti pada penelitian ini, dari hasil
penelitian siklus I motivasi belajar siswa kelas
IV berada pada angka 54,07 dengan kualifikasi
rendah dan pada siklus II meningkat memnja-
di 73,69. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Market place activity mampu me-
ningkatkan motivasi belajar tema 6, cita-citaku,
sub tema 2 hebatnya cita-citaku siswa kelas IV
SDN 6 Sesean Kabupaten Toraja Utara hal ini se-
jalan dengan pernyataan menurut Uno (2011:23)
tentang peningkatan motivasi belajar adalah mo-
tivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik
dan faktor ekstrinsik, dimana faktor intrinsik ini
berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil dan
dorongan kebutuhan untuk belajar, harapan akan
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

Bukti dari hasil penelitian, bahwa siswa ter-
motivasi berdasarkan pernyataan tersebut yaitu
karena siswa menjadi lebih aktif dalam pelajaran,
siswa tidak lagi diam dan hanya menunggu mate-
ri yang dijelaskan oleh guru saja tetapi siswa ikut
serta dan berperan aktif dalam pembelajaran, se-
lain itu siswa merasa lebih senang kerena diajak
berdiskusi dalam proses pembelajaran dengan
alat peraga secara langsung, siswa lebih bera-
ni mengungkapkan pendapatnya ketika berdisku-
si dengan teman kelompokknya dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru,
karena dalamnya guru memberikan apresiasi bagi
setiap pencapain yang dilakukan siswa, dan mem-
berikan kesempatan siswa berdiskusi bersama
kelompoknya masing-masing sehingga pembela-
jaran siswa menjadi lebih bermakna, minat dan
prestasi siswa semakin meningkat selain itu sis-
wa juga merasa sangat senang dalam menjawab
pertanyaan dengan benar kemudian diberikan
applause/tepuk tangan dengan ceria dan untuk
memberikan suasana yang lebih baik kepada sis-
wa, posisi duduk siswa pun dibentuk lingkaran
dalam kelompok masing-masing agar siswa lebih
tenag untuk belajar dan lebih memperhatikan
guru saat mengajar. Berdasarkan pembahasan
diatas menunjukkan bahwa aspek keberhasilan
penelitian ini telah tercapai, sehingga hipotesis
penelitian ini dapat diterima, yang berarti sete-
lah diterapkannya model pembelajaran Market
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place activity pada proses pembelajaran terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa pada pela-
jaran Tema 6 cita-citaku, sub tema 2 hebatnya
cita-citaku kelas IV SDN 6 Sesean.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ma-
ka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan
model Market place activity dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas IV SDN 6 Sesean
Kabupaten Toraja Utara. Dimana pada siklus
I diperoleh nilai presentasi klasikal 30,76% dan
siklus II diperoleh nilai presentasi klasikal 61,53%.
Dari hasil penelitian tersebut terungkap bahwa
penerapan model Market place activity dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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